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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya
Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM dapat melaksanakan
kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian tahun 2018 dengan
tema “Peran Sumberdaya dalam Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”. Departemen
Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang sosial ekonomi
pertanian. Hasil-hasil penelitian tersebut tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat
apabila tidak ada upaya untuk penyebarluasannya. Selain sebagai upaya penyebarluasan
hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai wadah bagi para peneliti
di bidang sosial ekonomi pertanian untuk saling bertukar informasi dalam kekinian ilmu
dan teknologi.

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para peneliti
dan diskusi yang mengiringinya pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi
Pertanian Tahun 2018. Pentingnya peningkatan daya saing pertanian pada era kompetisi
global melalui pengambilan kebijakan yang tepat, penerapan teknologi tepat guna, strategi
pengembangan dan pemasaran produk pertanian serta pengoptimalan peran penyuluhan
dan kelembagaan pertanian mendorong para peneliti, akademisi serta pemerhati ekonomi
pertanian mendiskusikan berbagai permasalahan tersebut dalam seminar nasional ini.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Bapak Priyastomo (Direktur Mikro dan Kecil Bank Rakyat Indonesia), Ir. Hana Kusuma,
M.P. (Direktur Utama PT. Natural Nusantara), Bapak Pratikno (Ketua MWA Universitas
Gadjah Mada), dan Dr. Jangkung Handoyo Mulyo, M.Ec. (Ketua Departemen Sosial
Ekonomi Pertanian), serta 68 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang
paralel. Karya tulis ilmiah berasal dari berbagai institusi dari Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian dan Institusi lainnya. Seminar Nasional ini juga terselenggara atas dukungan
dari Bank BRI, PT. Pagilaran, dan Bank BPD DIY. Penerbitan prosiding ini diharapkan
bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian terkait dengan
kedaulatan pangan dan pertanian. Dewan Editor mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Oktober
2018

Editor
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PREFERENSI RISIKO PRODUKSI PETANI TEBU
DI WILAYAH PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X

Ahmad Zainuddin?, Rudi Wibowo?
12 Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
email koresponden : zainuddin91.faperta@unej.ac.id

ABSTRACT

The national sugarcane productivity is only about 60-70 ton/ha (ideally > 100 ton/ha).
This shows that national sugarcane farming has low productivity and high production risk.
This research aims to (1) Analyze the magnitude of the risk of sugar cane production; (2)
Identify production inputs that affect the risk of sugar cane production; (3) To know the
characteristics of sugar cane farmers in facing production risk. This research was conducted
in the working area of PTPN X (Kediri Regency). The sample was taken accidentally by
selecting 35 sugarcane farmers. Coefficient variation analysis was used to identify the risk
scale and the Just and Pope model was used to identify the risk factors and behavior of
farmers against production risk. The results showed that (1) the risk of sugar cane production
in PTPN X region was relatively high with the value of coefficient variation of 0.264; (2)
production factors that increase the risk of sugar cane production are the use of seeds, and
labor; (3) sugar cane farmers in the PTPN X area were classified as risk averters (risk
aversion). Support from sugar mills is needed in terms of providing inputs for production
and improving farmers’ competence.

Keywords : sugarcane farming, productivity, production risk, input allocation

INTISARI

Produktivitas tebu nasional hanya berkisar antara 60-70 ton/ha, dari produksi ideal diatas 100
ton/ha. Hal ini menunjukkan usahatani tebu Indonesia memiliki produktivitas yang rendah
dan memiliki risiko produksi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui
besaran risiko produksi usahatani tebu; (2) Mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi risiko produksi tebu; (3) Mengevaluasi karakteristik petani tebu dalam
menghadapi risiko produksi. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja PTPN X (Wilayah
Kediri). Sampel diambil secara accidental sampling dengan memilih 35 orang petani tebu.
Analisis koefisien variasi digunakan untuk mengetahui besaran risiko serta model Just and
Pope digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko dan perilaku petani menghadapi
risiko produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) risiko produksi tebu di wilayah
PTPN X relatif tinggi dengan nilai koefisien variasi sebesar 0,264; (2) faktor produksi yang
meningkatkan risiko produksi tebu adalah penggunaan bibit, dan tenaga kerja; (3) petani
tebu di wilayah PTPN X tergolong risk averter (penghindar risiko). Dukungan dari pabrik
gula diperlukan bukan hanya dalam pemberian kredit, namun juga dalam hal penyediaan
input produksi dan peningkatan kompetensi petani.

Kata kunci : usahatani tebu, produktivitas, risiko produksi, alokasi input
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PENDAHULUAN

Gula merupakan komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia. Industri gula
di Indonesia mampu menyerap banyak tenaga kerja baik di tingkat on_farm maupun off farm
(Fahriyah, et al, 2012; Neves, et al, 2009; Susilowati dan Tinaprilla, 2012). Jumlah penduduk
yang semakin meningkat setiap tahunnya berimplikasi terhadap peningkatan kebutuhan konsumsi
gulanasional (Hartono, 2012; Sawit, 2010; Marta, 2011). Saat ini, konsumsi gula secara nasional
mencapai 5,8 juta ton, dan diprediksi meningkat menjadi 6,6 juta ton — 7,0 juta ton dalam kurun
waktu 5 tahun yang akan datang. Kebutuhan konsumsi langsung bagi konsumen rumah tangga
saat ini diperkirakan 3,0 juta ton gula kristal putih (GKP) dan sisanya adalah kebutuhan konsumsi
(tidak langsung) bagi industri yang dipenuhi dari gula kristal rafinasi (GKR). Dalam hitungan
per kapita, dengan jumlah penduduk sekitar 240 juta, konsumsi gula berkisar pada 22 kg/tahun,
atau sedikit lebih tinggi dari konsumsi per kapita masyarakat dunia. Sementara itu, produksi
gula secara nasional saat ini masih belum memenuhi kebutuhan konsumsinya. Produksi gula
Indonesia saat ini hanya berkisar 2,69 juta ton atau 45 persen dari kebutuhan gula nasional. Dari
total produksi gula tersebut, sekitar 1,45 juta ton dihasilkan oleh BUMN gula, dan sisanya oleh
BUMS (swasta) (Kementerian BUMN, 2016).

Kesenjangan antara konsumsi dan produksi gula nasional telah dan akan terus
“mendorong” terhadap peningkatan harga gula secara nasional, terlebih dengan pola pasar
gula yang sifatnya musiman, wilayah distribusi konsumsi gula yang luas, terbatasnya
sumberdaya lahan dan teknologi, struktur pasar yang sifatnya oligopolistik serta kinerja pabrik
gula yang masih relatif belum sebaik kinerja pabrik gula di negara-negara produsen gula
lainnya seperti Brasil, India dan Thailand. Implikasinya, tingkat harga gula secara nasional
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan harga gula impor. Secara umum, gambaran
tersebut menunjukkan bahwa industri gula nasional belum kompetitif dan berdaya saing
(Sugianto, 2007; Bantacut, 2010; Tayibnapis, et al, 2016).

Dua kondisi yang penting dihadapi industri gula nasional dalam bidang on-farm.
Pertama, masalah laten di sisi on-farm adalah ketersedian lahan tebu yang terbatas.
Pengembangan industri gula nasional terkendala oleh kesulitan mendapatkan lahan tebu.
Selain permasalahan lahan, rendahnya produktivitas tebu juga berimplikasi terhadap
penurunan kinerja industri gula nasional. Sejauh ini, strategi pengembangan tebu harus
difokuskan pada peningkatan produktivitas tebu. Produktivitas tebu nasional hanya berkisar
antara 60-70 ton/ha (idealnya lebih dari 100 ton/ha). Dalam lima tahun terakhir, produktivitas
tanaman tebu berkisar 60,01-67,83 ton per ha dan cenderung berfluktuasi setiap tahunnya.
Meskipun fluktuasi produktivitas rata-rata dari tahun ke tahun relatif kecil, namun keragaman
produktivitas antar petani ternyata relatif besar. Nilai ragam yang besar menunjukkan bahwa
risiko produksi tebu relatif tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Patrick et a/ (1985);
Adiyoga dan Soectiyarso (1999); Hranaiova (2002); Fariyanti et al (2008); Fauziyah et al
(2010) dan Fanani et al (2015) yang menyatakan bahwa dari beberapa sumber risiko, risiko
yang paling utama dihadapi rumahtangga petani adalah risiko produksi dan harga. Oleh
karena itu penenlitian ini difokuskan pada analisis besaran risiko produksi tebu.
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Penurunan produktivitas tebu secara terus menerus harus dilihat bagaimana petani
tebu dalam mengalokasikan input yang digunakan dalam usahataninya. Secara teoritis, besar-
kecilnya alokasi input usahatani diperngaruhi oleh perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi (Ellis, 1998). Dalam usahatani tebu, risiko produksi merupakan variasi output akibat
faktor yang tidak dapat diprediksi sebelumnya seperti cuaca, iklim, hama dan penyakit dan
penggunaan varietas masak awal, masak tengah atau masak akhir. Perilaku risiko produksi petani
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu petani yang menyukai risiko (visk taker), petani
yang netral terhadap risiko (risk neutral) dan petani yang selalu menghindari risiko (risk averse).
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Roger and Engler (2008); Ayinde et al. (2008);
Guttormsen and Roll (2013) yang menyatakan bahwa petani kecil cenderung menghindari risiko
(risk averse). Adanya risiko produksi mempengaruhi keputusan dalam mengalokasikan input
produksi. Faktor produksi yang bersifat menurunkan risiko adalah faktor produksi benih, dan
adanya penyuluhan. Faktor produksi tanah, pupuk, pestisida dan akses kepada irigasi memiliki
efek meningkatkan risiko. Hal ini juga terjadi pada petani tebu di wilayah kerja PT. perkebunan
Nusantara X yang dihadapkan padarisiko produksi yang terjadi setipa musimnya. Perilaku petani
tebu dalam menghadapi risiko produksi akan menjadi dasar dalam membuat keputusan tentang
besarnya alokasi input yang digunakan oleh petani. Berdasarkan hal tersebut menjadi penting
untuk menganalisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi serta perilaku
(preferensi) petani tebu dalam menghadapi risiko produksi.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian
ini bertujuan:

1) Mengetahui besaran risiko produksi usahatani tebu di wilayah PTPN X;

2) Mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang mempengaruhi risiko produksi tebu di
wilayah PTPN X;

3) Mengevaluasi perilaku (preferensi) petani tebu dalam menghadapi risiko produksi di
wilayah kerja PTPN X.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur, khususnya PT Perkebunan
Nusantara X pada wilayah kerja Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) karena Provinsi Jawa Timur merupakan sentra produksi terbesar
di Jawa dan PT Perkebunan Nusantara X merupakan BUMN yang mempunyai produktivitas
tebu dan gula yang terbesar di Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni sampai
Agustus 2017.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan terstruktur
(kuesioner) terhadap 35 petani tebu yang menyampaikan hasil panenannya ke PT Perkebunan
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Nusantara X. Jenis data berupa data panel dan data kerat lintang (cross section) dimana
data yang dikumpulkan adalah data produksi, harga, penerimaan dan pengeluaran usahatani
tebu.

Metode Analisa Data
Analisis besaran risiko produksi tebu dilakukan dengan menggunakan analisis
coefficient variation. Adapun formulasi-nya adalah sebagai berikut:

1. Variance
Nilai varian menunjukkan penyimpangan atau risiko produksi yang dihadapi petani
tebu. Nilai variance dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut:

G_z=p1(Y1_F}2+p2(YZ_Y}2+p3(Y3_Y}z ............................... (1)

Keterangan:

o? = Variance dari produktivitas tebu

p, = Peluang dari suatu kejadian (petani memperoleh produktivitas tertinggi, normal dan
terendah)

Y, = Produktivitas tebu(Ton/Ha)
= Ekspektasi produktivitas tebu(Ton/Ha)

2. Standard Deviation
Standard deviation bisa digunakan untuk melihat seberapa besar risiko yang dihadapi
oleh pelaku usahatani tebu. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

Keterangan:
o’ = Varians dari produktivitas tebu

o, = Standar deviasi produktivitas tebu

3. Coefficient Variation
Koefisien variasi digunakan untuk membandingkan risiko yang dihadapi terhadap
produksi tebu. Secara matematis coefficient variation dapat dituliskan sebagai berikut:

Keterangan:
CV = Coefficient Variation
Standar Deviasi

G.

1

Ekspektasi produktivitas tebu

i

Analisis mengenai fungsi risiko produksi dan fungsi risiko produksi tebu di Wilayah
Kerja PTPN X menggunakan model yang dikembangkan oleh Just and Pope. Model tersebut
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sudah mengakomodasi adanya risiko dalam persamaan produksi dengan memasukkan varians
dari produksi. Asche dan Tveteras (1999) menjelaskan bahwa fungsi produksi dalam model
Just and Pope yang menggunakan prosedur dua langkah adalah fungsi produksi Cobb-
Douglas dalam bentuk logaritma natural. Model fungsi produksi Just and Pope dengan

memasukkan unsur risiko didalamnya adalah sebagai berikut:

Fungsi Produksi:

J&x)=LnY =B, + B LnX + B.LnX, + BLnX, + B ILnX, + B LnX + BLnX +& (4)
Risiko Produksi:

Y= (Y= Yif i (5)

Dimana risiko produksi dalam penelitian ini merupakan residual dari model regresi (varians
produktivitas) yang diperoleh dari selisih antara produksi aktual dengan produksi hasil
regresi. Fungsi Risiko Produksi:

g(x)=Lnc’Y, = a, + a LnX, + o LnX, + alLnX, + a lLnX, + alnX + alnX +c (6)

Dimana:

Y = Produksi tebu (ton)

Y = Produksi tebu dugaan (ton)

= Parameter yang diestimasi dalam fungsi produksi
a = Parameter yang diestimasi dalam fungsi risiko produksi
= Luas Lahan (Ha)

= Bibit (Ton)

= Pupuk ZA (kw)

= Pupuk Ponska (kw)

= Pestisida (liter)

= Tenaga kerja (HKP)

Guna menganalisis preferensi risiko produksi petani tebu di Wilayah Kerja PTPN X digunakan
pendekatan utilitas. Diasumsikan bahwa petani tebu dalam berusahatani tebu berusaha untuk
memaksimalkan utilitas dan maksimisasi utilitas didekati dengan maksimisasi pendapatan,
dan petani mendapatkan hasil produksi y pada tingkat harga p, maka maksimisasi utilitas
petani adalah utilitas U dari keuntungan t (Robison dan Barry, 1987), maka :

Max U(m)

dimana :

7 = Keuntungan usahatani tebu (Rp)
r = Harga input (Rp/satuan input)

x = Jumlah input yang digunakan
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C = Biaya tetap usahatani tebu (Rp)
p = Harga output tebu (Rp/Ton)
y = produksi tebu (Ton)

Produksi tebu adalah fungsi dari fungsi produksi dan fungsi risiko sebagai berikut:

Y=t +Fg(X)eeiiiiii, (®)
dengan mensubstitusikan persamaan (7) ke dalam persamaan (8), maka diperoleh :
U(n) =p.f(x) + p.gx) —rx—-C ...... ©)

Fungsi utilitas untuk petani tebu [U(r)] adalah :

U(r) = p.fix) +p.g(x) - (x) = C....(10)

dimana :

U(m)
f(x)
g(x)

p
r,

X
C

= Utilitas petani tebu

= Fungsi produksi usahatani tebu
= Fungsi risiko usahatani tebu

= Harga output (rupiah/ton)

= Harga input ke-i (rupiah)

= Jumlah input ke-i

= Biaya tetap usahatani

Dari persamaan di atas, dicari First Order Condition (FOC) dan Second Order

Condition (SOC) terhadap masing-masing variabel. First Order Condition (FOC) dari fungsi

utilitas:

U'(n) =p.f°(X) +p.g"(X) = Tpeevrnnnnnn. (11)

Second Order Condition (SOC) dari fungsi utilitas:
U(m) = p.7(x) +p.g7(X) ooovennnnnnns (12)

Untuk menganalisis nilai preferensi risiko petani dengan mengadopsi Arrow-Pratt

absolute risk averson (AR) yang diperoleh dari pembagian antara nilai SOC dan FOC dari

fungsi utilitas, sebagai berikut:

U‘l: )

AR =— ) s (13)
Dimana:

AR = Absolute Risk Averse

U’(r) = First Order Condition dari fungsi utilitas

Ur(m)

= Second Order Condition dari fungsi utilitas
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Petani tebu dapat dikatakan bersifat : (1) risk averse apabila AR > 0, (2) risk taker apabila
AR <0, dan (3) risk neutral apabila AR = 0 (Kumbhakar, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Risiko yang sering dihadapi oleh petani khususnya oleh petani tebu di wilayah
kerja PT. Perkebunan Nusantara X adalah risiko produksi dimana setiap musimnya, terdapat
penurunan produktivitas yang dihasilkan oleh petani. Produktivitas yang berfluktuasi
ditunjukkan oleh nilai produktivitas tertinggi, normal dan terendah. Hasil perhitungan

produktivitas yang pernah diterima oleh petani dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Rata-rata produktivitas tebu yang dihasilkan oleh petani tebu di Wilayah kerja

PTPN X
Uraian Rata-rata Standar Deviasi

Produktivitas terendah (Ton/ha) 91,67 8,48
Produktivitas Normal (Ton/Ha) 135,92 8,36
Produktivitas tertinggi (Ton/ha) 176,11 2,45
Peluang terendah 0,43

Peluang normal 0,34

Peluang tertinggi 0,23 -
Produktivitas harapan 126,14 33,35

Sumber : Data primer (2017)

Tabel 1 menjelaskan bahwa produktivitas tertinggi yang dicapai oleh petani tebu di
wilayah kerja PTPN X sebesar 176,11 Ton/Ha, produktivitas yang terendah adalah sebesar
91,67 Ton/Ha, dan produktivitas yang paling sering dihasilakn oleh petani tebu adalah sebesar
126,142 Ton/Ha. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat selisih yang besar antara petani tebu
untuk menghasilkan produktivitas tertinggi dengan terendah, yang berimplikasi terhadap
tidak menentunya hasil produksi. Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa produktivitas
tebu lebih banyak ditentukan oleh varietas yang digunakan serta penggunaan input usahatani
yang dilakukan petani. Pada varietas masak akhir seperti varietas bulu lawang (BL) yang
paling banyak diusahakan petani mampu menghasilkan produktivitas > 120 Ton/Ha bahkan
mengalami peningkatan pada masa kepras I dan II. Hal ini berbeda dengan penngggunakan
varietas masak awal atau masak tengah yang menghasilkan produktivitas + 110 Ton/Ha pada
awal panen namun akan mengalami penurunan produktivitas pada masa kepras I dan kepras
II, penurunan produktivitas bisa mencapai 10% setiap tahunnya. Namun demikian, setiap
petani tebu akan mengalami kondisi produktivitas baik yang tinggi, rendah dan normal. Hal
ini terkait dengan beberapa faktor yang dapat menyebabkan produktivitas tebu akan mencapai
angkat tertinggi yaitu kondisi cuaca yang bagus, varietas yang dipilih tepat, tingkat kesuburan
tanah tinggi, dan pengairan yang bagus.

Pengukuran besaran risiko pada penilitian ini dilihat dari nilai nilai varian, standar
deviasi dan koefisien variasi yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai varian dan koefisien
variasi, maka akan semakin tinggi pula risiko yang dihadapi oleh petani. Adapun besaran
risiko produktivitas tebu di wilayah kerja PTPN X dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 2. Besaran Risiko Produktivitas Tebu di Wilayah Kerja PTPN X

Ukuran Nilai
Variance ((Ton/ha)?) 1112,76
Std.Deviation (Ton/ha) 33,35
Coefficient variation 0,264

Sumber : Data Primer (2017)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa besaran risiko produktivitas yang dihadapi
oleh petani tebu di wilayah kerja PTPN X sebesar 0,264. Nilai koefisien variasi tersebut
menunjukkan bahwa pada setiap ton produktivitas tebu yang diharapkan maka terdapat
risiko produktivitas yang dihadapi sebesar 0,264 Ton/Ha (terdapat risiko sebesar 26,4
persen dari total produksi yang diharapkan). Besaran risiko tersebut relatif besar. Hal ini
diduga disebabkan oleh adanya beberapa faktor seperti pemilihan varietas yang digunakan,
ketersediaan pupuk, ketersediaan air pada lahan, adanya cuaca dan iklim yang tidak dapat
diprediksi, serta waktu panen.

Penentuan fungsi risiko produksi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada nilai varians yang diperoleh dari estimasi fungsi produksi dengan menggunakan model
Just and Pope. Dimana model Just and Pope dapat mengakomodasi adanya risiko dalam
produksi. Adapun perilaku petani tebu dalam menghadapi risiko ditelusuri berdasarkan pada
penggunaan faktor produksi yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam mengestimasi
fungsi produksi dan risiko produksi pada petani tebu adalah variable luas lahan, bibit, pupuk
ZA, pupuk ponska, pestisida dan jumlah tenaga kerja.

Hasil pendugaan persamaan produksi tebu menunjukkan bahwa variabel luas lahan
ditemukan berpengaruh nyata produksi tebu pada o=1 presen dengan nilai sebesar 0,891.
Nilai tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 1 persen lahan (dimana input lain ceteris
paribus), masih dapat meningkatkan produksi tebu dengan tambahan produksi sebesar
0,891 persen. Variabel lahan merupakan variabel yang paling responsif dibandingkan
dengan variabel lain karena memiliki koefisien yang paling besar. Implikasinya adalah jika
PTPN X ingin meningkatkan produksi tebu di wilayah kerjanya, maka variabel lahan harus
menjadi perhatian utama. Koefisien parameter lahan memiliki nilai elastisitas yang paling
tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi tebu di PTPN X sangat dibutuhkan
adanya perluasan lahan. Hasil temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Susilowati dan
Tinaprilla (2012), Ali dan Jan (2017), dan Supaporn (2015) yang menyatakan luas lahan
berpengaruh positif dan nyata terhadap produksi tebu.

Variabel bibit memiliki pengaruh yang nyata terhadap produksi sebesar 0,099. Hal
ini berarti bahwa setiap 1 persen penambahan bibit yang digunakan akan meningkatkan
produksi tebu sebesar 0,099 persen. Implikasinya adalah pada wilayah kerja PTPN X perlu
adanya peningkatan penggunaan bibit untuk meningkatkan produksi tebu. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Zainuddin (2017) yang menunjukkan bahwa bibit berpengaruh positif
dan nyata terhadap produksi. Sedangkan variabel lain seperti pupuk ZA, pupuk ponska
dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi tebu. Hal ini dikarenakan pada
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wilayah penelitian, penggunaan pupuk ZA dan pupuk ponska terbatas jumlahnya karena
ketersediaannya yang juga terbatas baik pupuk bersubsidi maupun non subsidi. Petani
responden biasanya mengkombinasikan penggunakaan pupuk dengan tetes yang dihasilkan
dari penggilingan tebu mereka.

Tabel 3. Fungsi Risiko Produksi Tebu di Wilayah Kerja PTPN X

Variabel Koefisien Std. Error Uji-t
Fungsi Produksi
Konstanta 4,454%* 1,84 2,42
Luas Lahan (ha) 0,891*** 0,49 3,82
Bibit (ton) 0,099** 0,08 2,25
Pupuk ZA (kw) 0,059 0,13 0,44
Pupuk Ponska (kw) 0,058 0,14 0,42
Pestisida (liter) 0,041 0,10 1,42
Tenaga Kerja (HOK) -0,141*** 0,37 -3,38
Uji F 6,44 Prob. F (0,000)
Adj R? 0,881
Risiko produksi
Konstanta -1,268 1,82 -0,70
Luas Lahan (ha) -0,351%** 0,34 -3,05
Bibit (ton) 0,130* 0,11 2,12
Pupuk ZA (kw) -0,410%* 0,04 -2,56
Pupuk Ponska (kw) EORLEO& % 0,40 -4,13
Pestisida (liter) -0,150 0,06 -0,97
Tenaga Kerja (HOK) 0,184*** 0,36 2,91
Uji F 6,873 Prob . F (0,000)
Adj R? 0,757
Keterangan :

***nyata pada taraf o, = 1 persen,
**nyata pada taraf a=5 persen,
*nyata pada taraf =10 persen

Sumber : Data Primer (2017)

Variabel tenaga kerja berpengaruh nyata pada produksi tebu dengan koefisien
-0,141. Artinya produksi tebu dapat ditingkatkan melalui pengurangan tenaga kerja yang
digunakan. Usahatani tebu tergolong usahatani yang bersifat labor intensif, akan tetapi
penggunaan tenaga kerja pada usahatani tebu di wilayah kerja PTPN X tergolong tinggi.
Hal ini dibuktikan dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam satu hektar adalah
sebesar 157 HOK. Angka tersebut tergolong tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Asmarantaka (2012) yang menunjukkan tenaga kerja yang digunakan hanya sebesar 142
HOK/ha. Namun hasil temuan ini berkebalikan dengan hasil penelitian Susilowati dan
Tinaprilla (2012), Dlamini, dkk. (2010), dan Ali dan Jan (2017) yang menunjukkan bahwa
penggunaan tenaga kerja akan meningkatkan produksi tebu, walaupun dengan elastisitas yang
relatif kecil. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi tebu di PTPN X perlu adanya
pengurangan tenaga kerja khususnya tenaga kerja untuk penyediaan bibit dan panen yang
memiliki proporsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian yang lain.
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Pada fungsi produksi terdapat lima input yang berpengaruh nyata yaitu luas lahan,
bibit, pupuk ZA, pupuk ponska, dan tenaga kerja. Luas lahan memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko produksi tebu. Artinya setiap penambahan luas lahan akan mengurangi risiko
produksi yang dihadapi oleh petani. Hasil ini berkebalikan dengan penelitian Fariyanti et a/
(2007) dan Fauziyah et a/ (2010) yang menunjukkan bahwa luas lahan merupakan faktor
produksi yang menimbulkan risiko. Pada penelitian ini diketahui bahwa semakin luas areal
tanam tebu yang diusahakan oleh petani akan semakin efisien produksi tebu, sehingga akan
mengurangi risiko produksi.

Faktor produksi bibit merupakan faktor yang dapat menimbulkan risiko produksi
tebu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai bibit terhadap risiko produksi bernilai positif yang
mengimplikasikan bahwa peningkatan penggunaan bibit akan meningkatkan risiko produksi.
Temuan ini juga berkebalikan dengan hasil penelitian Fauziyah et a/ (2010) yang menjelaskan
bahwa bibit akan mengurangi risiko produksi. Pada usahatani tebu, penggunaan bibit yang
berlebihan akan meningkatkan risiko produksi, dimana jarak tanam bibit harus sesuai dengan
GAP (Good Agricultural Practices) budidaya tebu sehingga produksi yang dihasilkan akan
maksimal.

Variabel pupuk anorganik baik ZA dan Ponska yang digunakan petani merupakan

variabel yang dapat mengurangi risiko produksi tebu. Pengaruh pupuk anorganik terhadap
risiko bernilai negative yang menunjukkan bahwa penambahan jumlah pupuk anorganik
akan mengurangi risiko produksi. Hal ini sesuai dengan penelitian Fariyanti et al (2007);
Fauziyah et al (2010) dan Fanani et a/ (2015) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
akan menurunkan risiko produksi. Hal ini dikarenakan penambahan pupun anorganik akan
meningkatkan ketersediaan unsur dalam pupuk dalam tanah, kecukupan unsur ini sangat
dibutuhkan untuk perkembangan akar, batang dan daun tanaman tebu yang dibudidayakan
oleh petani.
Adapun faktor poduksi tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap risiko produksi tebu.
Artinya peningkatan jumlah tenaga kerja yang digunakan akan menyebabkan peningkatan
risiko produksi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Fariyanti et a/ (2007) dan
Fauziyah et al (2010) yang menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan faktor yang dapat
memperkecil adanya risiko produksi. Meskipun usahatani tebu tergolong usahatani yang
bersifat labor intensif, akan tetapi penggunaan tenaga kerja pada usahatani tebu di wilayah
kerja PTPN X tergolong tinggi dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam satu
hektar adalah sebesar 157 HOK. Angka tersebut tergolong tinggi jika dibandingkan dengan
hasil penelitian Asmarantaka (2012) yang menunjukkan tenaga kerja yang digunakan hanya
sebesar 142 HOK/ha.

Perilaku petani untuk mengambil risiko atau menghindari risiko produksi, tergantung
pada pembawaan fisik dan utilitas yang diterima petani dari output yang dihasilkan. Estimasi
terhadap nilai preferensi risiko tersebut digunakan perhitungan nilai AR (4bsolute Risk
Averse) yang telah diformulasikan pada spesifikasi model (persamaan 13), petani dikatakan
risk averse (menghindari risiko) jika AR > 0, Risk Neutral (bersikap netral terhadap risiko)
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apabila AR = 0 dan risk taker (berani mengambil risiko) Jika nilai AR < 0. Hasil estimasi
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Preferensi Risiko Petani Tebu di Wilayah Kerja PTPN X

Uraian Nilai
Nilai -0,00515
Nilai ARA 0,00515
Preferensi Risiko risk averse

Sumber : Data Primer (2017)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai preferensi risiko petani tebu di
wilayah kerja PT. Perkebunan Nusantara X menunjukkan nilai AR positif sebesar 0,00515.
Nilai AR positif memiliki arti bahwa petani tebu di wilayah kerja PTPN X berperilaku sebagai
risk averse atau menghindari risiko produksi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi
kenaikan ragam produksi tebu maka petani sebagai pengambil keputusan akan mengimbangi
dengan meningkatkan keuntungan atau pendapatan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Purwoto (1990); Ellis (1988); Roger and Engler (2008); Ayinde et al. (2008);
Guttormsen and Roll (2013) dan Hidayati et al (2015) yang menunjukkan bahwa petani
skala kecil pada umumnya takut menghadapi risiko (risk aversion).

Pada petani tebu, perilaku risk averse dapat diketahui berdasarkan penggunaan
varietas tebu yang dibudidayakan dimana umumnya petani lebih memilih varietas masak
akhir (varietas bulu lawang/BL) untuk dibudidayakan di sebagian besar lahan yang dimiliki
(sekitar 57 persen) karena varietas masak akhir mampu menghasilkan produktivitas yang
relatif tinggi dan stabil pada setiap musim panen (baik pada saat plant cane maupun ratoon
cane) dan preferensi petani memilih varietas masak akhir tersebut karena lebih tahan terhadap
hama penyakit serta bisa dijual kepada selain pabrik gula dan sisa lahan petani ditanami
varietas masak awal (+ 27 persen) dan masak tengah (+16 persen) (Rahman et al, 2017).
Varietas masak awal dan tengah cenderung mengalami penurunan produktivitas pada saat
setelah perlakuan kepras I, I dan II1 (ratoon cane). Kuantitas penurunan produktivitas pada
saat kepras I bisa mencapai 10 persen, sedangkan penurunan pada musim kepras II, dan
11T bisa mencapai 15-25 persen. Penurunan produktivitas ini merupakan risiko yang harus
dihadapi petani setiap musimnya. Selain itu, petani tebu juga memilih menghindari risiko
produksi karena bantuan kredit dari pabrik gula terkadang tidak mampu menutupi biaya
yang dibutuhkan sehingga memaksa petani masih melakukan peminjaman terhadap bank
dengan tingkat suku bunga yang lebih besar. Hal ini berimplikasi terhadap sikap petani yang
menghindari risiko dalam membudidayakan tebu agar tidak terjadi kerugian karena petani

masih memiliki tanggungan pengembalian kredit usahatani yang telah dilakukan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Besaran risiko produktivitas yang dihadapi oleh petani tebu di wilayah kerja PTPN X
sebesar 0,264 (terdapat risiko sebesar 26,4 persen dari total produksi yang diharapkan).
Nilai risiko tersebut relatif besar karena adanya beberapa faktor seperti pemilihan varietas
yang digunakan, ketersediaan pupuk, ketersediaan air pada lahan, adanya cuaca dan
iklim yang tidak dapat diprediksi, serta waktu panen.

Faktor produksi yang meningkatkan risiko produksi tebu adalah faktor bibit dan tenaga
kerja. Variabel luas lahan, pupuk ZA dan pupuk Ponska merupakan faktor yang dapat
mengurangi atau menurunkan risiko produksi tebu.

Nilai preferensi risiko petani tebu di wilayah kerja PT. Perkebunan Nusantara X
menunjukkan nilai AR positif sebesar 0,00515, artinya petani tebu di wilayah kerja
PTPN X berperilaku sebagai risk averse atau menghindari risiko produksi.

Saran

1)

2)

3)

4)

Jika PTPN X ingin meningkatkan produksi tebu di wilayah kerjanya, maka variabel
lahan harus menjadi perhatian utama karena koefisien parameter lahan memiliki nilai
elastisitas yang paling tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi tebu di
PTPN X sangat dibutuhkan adanya perluasan lahan.

Untuk meningkatkan produksi dan mengurangi risiko produksi tebu di PTPN X perlu
adanya pengurangan tenaga kerja khususnya tenaga kerja untuk penyediaan bibit dan
panen yang memiliki proporsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian yang
lain.

Dukungan dari pabrik gula diperlukan bukan hanya dalam pemberian kredit, namun juga
dalam hal penyediaan input produksi dan peningkatan kompetensi petani.

Litbang pabrik gula perlu menyediakan varietas baru untuk varietas masak awal dan akhir
yang memiliki produktivitas mendekati masak akhir (Bulu Lawang/BL) sehingga besaran
risiko yang dihadapi petani menjadi lebih kecil. Selain itu, peningkatan produktivitas
dapat dilakukan melalui perbaikan teknik budidaya dengan cara menggunakan input
produksi secara tepat jumlahnya (penggunaan bibit dan tenaga kerja).
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